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Abstrak   

Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) memiliki peran strategis dalam memperkuat 
pembangunan ekonomi lokal berbasis masyarakat. Namun, pelaksanaannya di 
wilayah kepulauan masih menghadapi kendala berupa lemahnya tata kelola, 
keterbatasan manajemen usaha dan keuangan, belum optimalnya potensi 
ekonomi lokal, serta terbatasnya akses pasar dan teknologi digital. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan peran KDMP di Kelurahan Tafaga, 
Kecamatan Moti, Kota Ternate. Metode yang digunakan adalah Participatory 
Rural Appraisal (PRA) dan Community Development melalui persiapan, 
identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. 
Kegiatan melibatkan 30 peserta dari pengurus koperasi, aparat kelurahan, pelaku 
UMKM, dan masyarakat. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari pre-
test 58,63 menjadi post-test 84,37 dengan uji paired sample t-test yang signifikan 
(p < 0,001). Program menghasilkan penguatan tata kelola, rencana kerja dan bisnis, 
administrasi keuangan, serta media promosi digital berbasis potensi lokal. 
Kegiatan ini mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat secara 
berkelanjutan. 

 Kata Kunci: Koperasi Desa Merah Putih, Pemberdayaan Masyarakat, 
Pembangunan Ekonomi Lokal, Potensi Ekonomi Lokal, Wilayah 
Kepulauan. 

Abstract  

The Merah Putih Village Cooperative (KDMP) plays a strategic role in strengthening 
community-based local economic development. However, its implementation in 
archipelagic regions faces challenges such as weak governance, limited business and 
financial management capabilities, underutilized local economic potential, and 
restricted access to markets and digital technology. This community service 
initiative aims to optimize the role of KDMP in Tafaga Urban Village, Moti District, 
Ternate City. The methods employed were Participatory Rural Appraisal (PRA) and 
Community Development, encompassing preparation, needs assessment, training, 
mentoring, monitoring, and evaluation. The activity involved 30 participants, 
including cooperative administrators, local government officials, MSME players, 
and community members. Results showed an increase in the average score from 
58.63 (pre-test) to 84.37 (post-test), with a statistically significant paired-sample t-test 
result (p < 0.001). The program successfully strengthened governance, work and 
business planning, financial administration, and digital promotional media based 
on local potential, thereby supporting sustainable community economic 
empowerment.   
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 Kata Kunci: Red and White Village Cooperative, Community Empowerment, Local 
Economic Development, Local Economic Potential, Island Region. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi lokal merupakan pilar utama dalam mewujudkan 

pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan (Barlian et al., 2026), 

dengan desa yang ditempatkan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi baru melalui 

penguatan kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, serta optimalisasi potensi 

lokal sesuai amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 

Kebijakan tersebut mengarahkan pembangunan desa agar tidak lagi sebatas fisik, 

melainkan berorientasi pada penguatan kapasitas ekonomi melalui lembaga lokal 

yang mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, serta 

memperluas kesempatan berusaha, sehingga keberadaannya menjadi faktor 

krusial dalam memacu transformasi ekonomi menuju kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat (Rial et al., 2026). 

Implementasi pembangunan ekonomi desa di wilayah kepulauan masih 

menghadapi berbagai tantangan struktural yang berbeda dengan wilayah daratan 

(Ramadani et al., 2026). Karakteristik geografis berupa keterpisahan antarwilayah, 

tingginya biaya logistik, keterbatasan infrastruktur transportasi, rendahnya akses 

terhadap pasar, serta terbatasnya layanan pendukung usaha menyebabkan 

pemanfaatan potensi ekonomi lokal belum berlangsung secara optimal. (Ari 

Susanto, 2026) Kondisi tersebut tidak hanya menghambat distribusi barang dan 

jasa, tetapi juga menurunkan daya saing produk lokal karena sebagian besar 

komoditas dipasarkan dalam bentuk bahan mentah dengan nilai tambah yang 

relatif rendah (Hamzah, 2026). Akibatnya, masyarakat di wilayah kepulauan 

cenderung memperoleh manfaat ekonomi yang lebih kecil dibandingkan potensi 

sumber daya yang dimiliki (Reniati et al., 2026). Di sisi lain, kehadiran koperasi di 

pedesaan sering kali belum mampu berfungsi secara maksimal sebagai penggerak 

utama perekonomian akibat rendahnya literasi perkoperasian serta keterbatasan 

kapasitas manajerial pengurus dalam mengelola unit usaha produktif (Delli, 2026). 

Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) dikembangkan pemerintah untuk 

memperkuat ekonomi berbasis komunitas melalui prinsip gotong royong, 

partisipasi, dan kemandirian ekonomi Masyarakat (Koni et al., 2026). Kehadiran 

KDMP diharapkan mampu menjadi pusat kegiatan ekonomi desa yang 

mengintegrasikan aktivitas produksi, pengolahan, distribusi, pemasaran, hingga 

penguatan akses pembiayaan bagi Masyarakat (Kristanto et al, 2026). Selain 

berfungsi sebagai lembaga ekonomi, koperasi juga memiliki peran strategis dalam 

memperkuat modal sosial, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, dan 

membangun jejaring kemitraan yang mendukung pengembangan usaha 

Masyarakat (Ridho Feriyanly et al., 2026).  

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara 

merupakan salah satu wilayah kepulauan yang memiliki potensi ekonomi cukup 

besar, terutama pada sektor perikanan tangkap, hasil laut, perkebunan kelapa, 

pala, dan cengkih, serta usaha mikro berbasis rumah tangga. Potensi tersebut 
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merupakan modal ekonomi yang dapat dikembangkan menjadi sumber 

pertumbuhan ekonomi lokal apabila didukung oleh kelembagaan ekonomi yang 

kuat dan tata kelola usaha yang baik. Namun, berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan diskusi dengan pemerintah kelurahan, pengurus koperasi, serta 

masyarakat, potensi tersebut belum mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

 
Gambar 1. Kondisi geografis dan permukiman pesisir Kelurahan Tafaga, Kecamatan 

Moti, Kota Ternate 

Gambar 1 memperlihatkan Kelurahan Tafaga di Pulau Moti sebagai 

wilayah pesisir dan perbukitan yang memiliki potensi besar di sektor perikanan, 

perkebunan, dan pariwisata bahari, namun terhambat oleh akses transportasi 

yang terbatas, biaya distribusi yang tinggi, serta akses pasar yang minim. Kondisi 

ini diperparah oleh rendahnya kapasitas kelembagaan, tata kelola, manajemen 

keuangan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital, disertai 

aktivitas usaha yang masih berjalan individual tanpa sinergi. Akibatnya, koperasi 

belum dapat menjalankan fungsi strategisnya sebagai pusat pengembangan 

ekonomi masyarakat untuk menciptakan nilai tambah dan meningkatkan 

pendapatan lokal secara optimal (Farma et al., 2026). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguatan koperasi 

memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas usaha masyarakat, 

akses pembiayaan, dan pengembangan ekonomi lokal (Delima et al., 2026; Ridho 

Feriyanly et al., 2026; Ade Suryani, 2026; Indrawan & Andriansyah, 2026). 

Beberapa program pengabdian masyarakat juga melaporkan bahwa pelatihan 

manajemen usaha, pendampingan administrasi koperasi, dan digitalisasi 

pemasaran mampu meningkatkan kompetensi pengurus maupun pelaku UMKM 

sehingga berdampak pada peningkatan efektivitas pengelolaan koperasi dan 

pemasaran produk lokal (Tangngisalu et al., 2026); (Rahman et al., 2026); (Suman 

et al., 2026) 

Meskipun penelitian dan pengabdian masyarakat mengenai koperasi 

sudah banyak dilakukan, pendekatan yang diterapkan umumnya masih bersifat 

parsial seperti sebatas pelatihan manajemen atau digital marketing dan berfokus 

pada wilayah perkotaan. Hal ini menciptakan practice gap berupa ketiadaan 

model pendampingan terpadu yang adaptif terhadap tantangan wilayah 

kepulauan, serta research gap terkait minimnya publikasi ilmiah mengenai 

efektivitas Koperasi Desa Merah Putih di Maluku Utara. Guna mengatasi 
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keterbatasan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memformulasi model penguatan Koperasi Desa Merah Putih Kelurahan Tafaga 

secara komprehensif meliputi pembenahan tata kelola kelembagaan, manajemen 

keuangan, pengembangan unit usaha berbasis potensi lokal, hingga transformasi 

pemasaran digital guna mendorong ekosistem ekonomi kepulauan yang 

produktif dan berkeadilan. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di 

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara pada 

bulan Juli 2026. Sasaran kegiatan meliputi aparat kelurahan, pelaku usaha mikro, 

kelompok nelayan, kelompok tani, serta masyarakat yang terlibat dalam aktivitas 

ekonomi lokal berjumlah 30 orang (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Rural 

Appraisal (PRA) dan Community Development, kegiatan ini menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama mulai dari identifikasi masalah, penyusunan 

rencana aksi, pelaksanaan, hingga evaluasi agar program lebih adaptif dan 

berkelanjutan (Barlian et al., 2026; Ramadani et al., 2026). Pelaksanaannya diawali 

dengan tahap persiapan melalui koordinasi bersama Pemerintah Kelurahan 

Tafaga dan pengurus Koperasi Desa Merah Putih, yang dilanjutkan dengan 

asesmen kebutuhan (need assessment) via observasi, wawancara, serta Focus 

Group Discussion (FGD) guna memetakan kondisi kelembagaan, potensi lokal, 

kapasitas SDM, dan kendala lapangan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan 

serta strategi pendampingan. 

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pendampingan intensif dan 

partisipatif bagi pengurus koperasi serta pelaku usaha yang berfokus pada 

penyusunan administrasi dan Rencana Kerja Tahunan (RKT), rencana bisnis, 

pencatatan keuangan sederhana, pengembangan produk unggulan, serta 

pemanfaatan media digital. Seluruh rangkaian program dievaluasi secara berkala 

melalui monitoring berbasis indikator ketercapaian, pengukuran pengetahuan via 

pre-test dan post-test, serta observasi lapangan dan wawancara guna memastikan 

keberlanjutan penerapan keterampilan praktis mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema "Optimalisasi 

Peran Koperasi Merah Putih dalam Memperkuat Pembangunan Ekonomi Lokal di 

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate" dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif yang diawali dengan koordinasi bersama pemerintah 

kelurahan, dilanjutkan identifikasi kebutuhan via observasi, wawancara, dan 

FGD. Rangkaian program yang mencakup pelatihan serta pendampingan intensif 

terkait tata kelola kelembagaan, manajemen usaha dan keuangan, pengembangan 

unit bisnis berbasis potensi lokal, hingga pemasaran digital ini diikuti secara 

interaktif oleh 30 peserta yang terdiri dari aparat kelurahan, pengurus koperasi, 

pelaku UMKM, serta masyarakat sektor pertanian dan perikanan guna 

mendorong penciptaan ekosistem ekonomi lokal yang kolaboratif. 

Karakteristik Peserta Kegiatan 

Karakteristik peserta disajikan pada Tabel 2 berdasarkan jenis kelamin, 

usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Karakteristik Kategori Jumlah 
(Orang) 

Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 60,0 

Perempuan 12 40,0 

Total 30 100,0 

Usia (Tahun) 20–30 6 20,0 

31–40 10 33,3 

41–50 9 30,0 

>50 5 16,7 

Total 30 100,0 
Pekerjaan Aparat Kelurahan 10 33,4 

Pelaku UMKM 12 40,0 

Masyarakat/Petani/Nelayan 8 26,6 

Total 30 100,0 

Pendidikan 
Terakhir 

SMP 4 13,3 

SMA/SMK 17 56,7 

Diploma 3 10,0 

Sarjana 6 20,0 

Total 30 100,0 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik demografi menunjukkan bahwa peserta 

kegiatan didominasi oleh laki-laki (60,0%) dan kelompok usia produktif 31–50 

tahun (63,3%). Partisipasi perempuan (40,0%) memberikan kontribusi penting 

mengingat peran aktif mereka dalam usaha rumah tangga dan pengolahan hasil 

perikanan. Dominasi kelompok usia produktif ini menandakan besarnya 

kapasitas sasaran program untuk mengadopsi inovasi usaha serta menerapkan 

teknologi digital dalam pengelolaan koperasi. Dilihat dari latar belakang 

pekerjaan dan pendidikan, peserta berasal dari sektor UMKM (40,0%), aparat 

kelurahan (33,4%), serta petani dan nelayan (26,6%), dengan tingkat pendidikan 

terbanyak lulusan SMA/SMK (56,7%). Keberagaman profesi ini menciptakan 

dukungan lintas sektor yang kuat, sementara variasi tingkat pendidikan menjadi 
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pijakan penting dalam merancang materi pelatihan yang praktis sekaligus 

memanfaatkan lulusan pendidikan tinggi sebagai pendorong transfer 

pengetahuan di Kelurahan Tafaga. 

Hasil Identifikasi Permasalahan Mitra 

Tahap identifikasi permasalahan dilaksanakan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan Focus Group Discussion (FGD) bersama 30 

peserta dari unsur pemerintah kelurahan, pengurus Koperasi Desa Merah Putih 

(KDMP), pelaku UMKM, hingga kelompok nelayan untuk memetakan kondisi 

kelembagaan serta potensi ekonomi lokal. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

KDMP Kelurahan Tafaga masih menghadapi kendala saling berkaitan, seperti 

rendahnya kapasitas kelembagaan, lemahnya manajemen usaha dan keuangan, 

durasi pemanfaatan potensi lokal yang belum optimal, serta terbatasnya akses 

pasar dan teknologi digital. Berdasarkan dinamika FGD tersebut, setiap peserta 

memetakan dan menentukan permasalahan yang paling mendesak sebagai 

pijakan utama penyusunan program pengabdian. Rekapitulasi hasil identifikasi 

disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Identifikasi Permasalahan Prioritas Mitra 

No Permasalahan Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 Kapasitas kelembagaan dan tata kelola koperasi 
masih rendah 

27 90,0 

2 Manajemen usaha dan pengelolaan keuangan belum 
optimal 

25 83,3 

3 Potensi ekonomi lokal belum dikembangkan menjadi 
usaha produktif 

23 76,7 

4 Pemanfaatan teknologi digital dan pemasaran masih 
rendah 

21 70,0 

5 Akses pasar dan kemitraan usaha masih terbatas 19 63,3 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masalah utama mitra meliputi 

rendahnya kapasitas kelembagaan koperasi (90,0%) yang ditandai oleh belum 

efektifnya struktur, lemahnya administrasi, ketiadaan rencana kerja, dan 

rendahnya partisipasi anggota (Irawan & Rahmat, 2026; Barlian et al., 2026). Selain 

itu, 83,3% peserta menyoroti terbatasnya manajemen usaha dan keuangan akibat 

minimnya kemampuan pembukuan, laporan keuangan, dan perencanaan bisnis 

pengurus (Susanti et al., 2026). Permasalahan ini diperparah oleh belum 

optimalnya pemanfaatan potensi ekonomi lokal (76,7%), di mana komoditas 

unggulan seperti hasil perikanan, kelapa, pala, kenari, dan cengkih masih 

dipasarkan dalam bentuk mentah akibat terbatasnya diversifikasi produk dan 

inovasi usaha (Hakim et al., 2026). Di samping itu, mayoritas peserta mengeluhkan 

minimnya pemanfaatan teknologi digital untuk promosi (70,0%) serta terbatasnya 

akses pasar dan jejaring kemitraan usaha (63,3%) yang membuat jangkauan 

pemasaran produk lokal masih terbatas di sekitar Kelurahan Tafaga. Temuan ini 

menegaskan bahwa permasalahan mitra bersifat multidimensional dan saling 

berkaitan. Oleh karena itu, solusinya tidak cukup melalui pelatihan semata, 

melainkan membutuhkan pendekatan pendampingan terintegrasi yang 

mencakup penguatan kelembagaan, manajemen usaha dan keuangan, 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.4 Tahun 2026  

 

268 | 

 

pengembangan bisnis berbasis potensi lokal, hingga transformasi digital guna 

meningkatkan daya saing masyarakat (Kusumadewi et al., 2026). 

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Juli 2026 dengan melibatkan 30 peserta 

yang terdiri atas aparat kelurahan, pengurus Koperasi Merah Putih, pelaku 

UMKM, dan masyarakat yang memiliki kegiatan ekonomi produktif. Materi 

pelatihan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra sehingga lebih 

aplikatif dan sesuai dengan karakteristik wilayah kepulauan. Materi yang 

diberikan meliputi: (1) konsep kelembagaan Koperasi Merah Putih; (2) tata kelola 

organisasi koperasi; (3) administrasi dan pencatatan keuangan sederhana; (4) 

penyusunan rencana usaha; (5) pengembangan produk berbasis potensi 

lokal;(s)trategi pemasaran dan digital marketing. 

Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

Sesi diskusi dan tanya jawab dilaksanakan setelah penyampaian materi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran partisipatif. Kegiatan ini bertujuan 

memperdalam pemahaman peserta sekaligus memberikan solusi terhadap 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan Koperasi Merah Putih 

dan pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dengan mengajukan pertanyaan mengenai tata kelola 

koperasi, administrasi dan keuangan, strategi pengembangan usaha, serta 

pemasaran produk UMKM. Melalui diskusi PKM, pemateri memberikan 

penjelasan dan contoh penerapan yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat Kelurahan Tafaga. 

  

Gambar 3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Antara Peserta Dengan Tim Pemateri 

Diskusi interaktif menjadi media yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman peserta karena memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman 

dan penyelesaian masalah secara langsung. Temuan ini sejalan dengan teori 

participatory learning yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan berpikir 

kritis, dan penerapan pengetahuan dalam praktik (Gao & Zhang, 2026). Hasil ini 

juga mendukung penelitian Ratoko et al., (2026) yang menunjukkan bahwa 

metode diskusi dan pendampingan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas 

peserta dalam memahami tata kelola kelembagaan dan mengembangkan usaha 

secara lebih terarah. Maka dari itu, sesi diskusi dan tanya jawab tidak hanya 

berfungsi sebagai forum klarifikasi materi, tetapi juga menjadi sarana untuk 
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memperkuat kapasitas peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan yang 

diperoleh selama kegiatan pengabdian. 

Hasil Pelatihan 

Pelatihan diselenggarakan untuk meningkatkan kapasitas 30 peserta 

terdiri atas pengurus Koperasi Desa Merah Putih (KDMP), pelaku UMKM, aparat 

kelurahan, dan Masyarakat melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi, 

studi kasus, simulasi, serta praktik langsung di bidang kelembagaan, manajemen 

usaha, keuangan, pengembangan produk lokal, dan pemasaran digital. Efektivitas 

program ini dievaluasi mengacu pada desain pre-test dan post-test menggunakan 

20 butir pertanyaan berskala 0–100 untuk mengukur tingkat penguasaan materi 

peserta terkait seluruh aspek pelatihan tersebut. 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan 
Variabel n Rata-rata Standar Deviasi Selisih Peningkatan (%) 

Pre-test 30 58,63 8,41  
25,74 

 
43,9 Post-test 30 84,37 6,95 

Sumber: data primer diolah (2026) 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kapasitas peserta yang 

signifikan, di mana rata-rata nilai pre-test sebesar 58,63 ± 8,41 meningkat menjadi 

84,37 ± 6,95 pada post-test (kenaikan 25,74 poin atau 43,9%; p < 0,001 via paired 

sample t-test). Efektivitas ini didorong oleh metode pelatihan interaktif melalui 

diskusi, studi kasus, simulasi administrasi, pencatatan keuangan, penyusunan 

rencana bisnis, dan strategi pemasaran digital yang dikorelasikan langsung 

dengan permasalahan nyata Koperasi Desa Merah Putih di Kelurahan Tafaga. 

Temuan ini sejalan dengan Suharmi et al. (2020) yang menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis partisipatif dan praktis secara efektif meningkatkan kompetensi 

kelembagaan serta manajerial pengurus. Selain itu, keberhasilan ini didukung 

oleh pentingnya pendampingan intensif pascapelatihan untuk memastikan 

keberlanjutan pengelolaan administrasi, laporan keuangan, dan unit usaha 

(Kurniati et al., 2026). Peningkatan nilai post-test mencerminkan kesiapan 

pengurus dalam mengimplementasikan tata kelola yang lebih baik, 

mengoptimalkan potensi lokal, dan memanfaatkan teknologi digital. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Indrawan & Andriansyah (2026), integrasi pelatihan 

kewirausahaan, kelembagaan, dan teknologi digital memberikan dampak yang 

jauh lebih besar dibanding pelatihan parsial, menjadikan model terpadu ini 

strategi efektif pendorong pembangunan ekonomi kepulauan di Kelurahan 

Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Variabel Mean Difference t-hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pre-test – Post-test -25,74 -17,62 <0,001 Signifikan 

Sumber: data primer diolah (2026) 

Hasil observasi menunjukkan perubahan positif pada keterampilan 

peserta, seperti kemampuan pengurus merancang struktur organisasi, 

administrasi, Rencana Kerja Tahunan (RKT), dan rencana bisnis, serta 

kemampuan pelaku UMKM dalam pencatatan keuangan sederhana, penentuan 
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harga jual, hingga pemanfaatan media sosial untuk promosi. Peserta antusias 

mengidentifikasi peluang diversifikasi produk unggulan lokal seperti pengolahan 

perikanan, kelapa, pala, dan cengkih serta menyusun strategi pemasaran digital 

yang lebih efektif. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan partisipatif yang 

dipadukan dengan praktik langsung tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, 

melainkan juga memperkuat kapasitas praktis peserta secara lebih efektif 

dibanding metode konvensional (Tangngisalu et al., 2026), sejalan dengan temuan 

Suyono et al. (2026), Rial et al. (2026), dan Hamzah (2026) mengenai kontribusi 

signifikan metode partisipatif terhadap kesiapan masyarakat, guna mengelola 

Koperasi Desa Merah Putih secara profesional dan berkelanjutan (Ramadani et al., 

2026). 

Hasil Pendampingan dan Dampak Program 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan, pendampingan intensif 

diselenggarakan melalui konsultasi, mentoring, serta praktik penyusunan 

dokumen guna memastikan implementasi nyata pada tata kelola, administrasi 

keuangan, perencanaan bisnis, hingga pemasaran digital Koperasi Desa Merah 

Putih (KDMP). Hasil pendampingan ini membawa perubahan signifikan dari 

kondisi awal yang belum terdokumentasi dan tanpa rencana kerja, menjadi 

terbentuknya berbagai perangkat kelembagaan, Rencana Kerja Tahunan (RKT), 

rencana bisnis, serta media promosi digital yang kini siap mendukung 

pengembangan usaha berbasis potensi ekonomi lokal. 

Tabel 5. Perubahan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program Pendampingan 

No Indikator Sebelum Program Sesudah Program 

1 Administrasi 
koperasi 

Tidak lengkap Lengkap dan terdokumentasi 

2 Rencana Kerja 
Tahunan (RKT) 

Belum tersedia Tersusun dan mulai 
diimplementasikan 

3 Rencana bisnis 
koperasi 

Belum tersedia Tersusun sebagai pedoman 
pengembangan usaha 

4 Sistem pembukuan Manual dan belum 
terstandar 

Menggunakan format 
pembukuan sederhana sesuai 
kebutuhan koperasi 

5 Branding produk Belum memiliki 
identitas produk 

Memiliki logo, label, dan desain 
kemasan sederhana 

6 Digital marketing Belum memanfaatkan 
media digital 

Memiliki media promosi melalui 
platform media sosial 

Sumber: dianalisis oleh peneliti (2026) 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan peserta sebagaimana tercermin dari hasil pre-

test dan post-test, tetapi juga menghasilkan perubahan nyata pada aspek 

kelembagaan dan pengelolaan koperasi. Dengan tersusunnya dokumen 

organisasi, sistem administrasi, rencana bisnis, serta media promosi digital, 

Koperasi Desa Merah Putih memiliki fondasi yang lebih kuat dalam menjalankan 

fungsi ekonomi dan memperluas akses pasar bagi produk unggulan masyarakat 

Kelurahan Tafaga. 
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Hasil Pendampingan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kapasitas peserta dalam memahami tata 

kelola Koperasi Merah Putih. Selain meningkatnya pemahaman mengenai 

pengelolaan organisasi, administrasi koperasi, penyusunan rencana usaha, dan 

pengelolaan keuangan sederhana, kegiatan ini juga menghasilkan beberapa luaran 

nyata berupa penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas pengurus, 

Standar Operasional Prosedur (SOP), serta rancangan bisnis koperasi yang 

disesuaikan dengan potensi ekonomi lokal. Diskusi bersama peserta juga 

menghasilkan rekomendasi pengembangan unit usaha berbasis potensi 

perikanan, rempah-rempah, dan UMKM sebagai alternatif penguatan ekonomi 

masyarakat. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta 

No Aspek Persentase (%) 

1 Materi pelatihan mudah dipahami 96,7 

2 Materi sesuai kebutuhan 93,3 

3 Narasumber menguasai materi 100,0 

4 Pendampingan bermanfaat 96,7 

5 Bersedia mengikuti program lanjutan 100,0 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat tinggi 

terhadap seluruh aspek kegiatan (Tabel 6), di mana 96,7% peserta menilai materi 

mudah dipahami dan bermanfaat, 93,3% menganggap materi sesuai kebutuhan, 

serta 100% peserta menyatakan narasumber menguasai materi sekaligus bersedia 

mengikuti program lanjutan. Tingginya kepuasan ini mengonfirmasi efektivitas 

pendekatan partisipatif dalam menjawab kebutuhan mitra, sejalan dengan teori 

capacity building mengenai pentingnya pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sistem organisasi untuk keberlanjutan lembaga (Aminulloh et 

al., 2026). Temuan ini didukung oleh Barlian et al. (2026) dan Novianti et al. (2026) 

yang menegaskan bahwa pelatihan serta pendampingan partisipatif berkontribusi 

signifikan terhadap kompetensi pengurus, kepuasan peserta, dan efektivitas tata 

kelola, yang pada akhirnya memperkuat kesiapan Koperasi Merah Putih sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi lokal di Kelurahan Tafaga. 

Kebaruan Hasil Pengabdian 

Kebaruan (novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan 

model penguatan Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) berbasis potensi ekonomi 

kepulauan yang mengintegrasikan penguatan kelembagaan, manajemen usaha, 

unit bisnis produktif, dan transformasi pemasaran digital dalam satu 

pendampingan terpadu—berbeda dari program sebelumnya yang bersifat parsial. 

Melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), model ini 

mengoptimalkan komoditas unggulan Kelurahan Tafaga (perikanan, kelapa, pala, 

dan cengkih) untuk menciptakan nilai tambah, diversifikasi produk, dan rantai 

nilai lokal dengan koperasi sebagai pusat koordinasi, pengolahan, serta 

pemasaran. Rangkaian proses tersebut menghasilkan luaran aplikatif berupa 
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dokumen tata kelola kelembagaan, Rencana Kerja Tahunan (RKT), rencana bisnis, 

sistem keuangan sederhana, hingga media promosi digital sebagai instrumen 

keberlanjutan usaha masyarakat. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil meningkatkan kapasitas 

kelembagaan dan kompetensi pengurus Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) di 

Kelurahan Tafaga melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan 

Community Development. Program yang meliputi pelatihan, pendampingan, serta 

penguatan tata kelola koperasi terbukti meningkatkan pemahaman peserta secara 

signifikan, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil pre-test dan post-test. Selain 

itu, kegiatan menghasilkan berbagai luaran yang mendukung penguatan 

kelembagaan, antara lain dokumen tata kelola koperasi, rencana kerja tahunan, 

rencana bisnis, sistem administrasi keuangan sederhana, serta media promosi 

digital berbasis potensi lokal. Kebaruan program ini terletak pada model 

penguatan Koperasi Merah Putih berbasis potensi ekonomi lokal kawasan 

kepulauan yang mengintegrasikan penguatan kelembagaan, manajemen usaha, 

pengembangan unit usaha produktif, dan digitalisasi pemasaran dalam satu 

kerangka pemberdayaan. Model tersebut berpotensi menjadi praktik baik (best 

practice) yang dapat direplikasi pada wilayah kepulauan lain dengan karakteristik 

sosial-ekonomi yang serupa guna mendukung pembangunan ekonomi lokal yang 

inklusif dan berkeadilan. 
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